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Abstract: Gastropods are one of the classes of mollusks that associate well 

with seagrass ecosystems. The waters of Pasir Putih are included in a coastal 

area where many types of gastropods are found in seagrass ecosystems. 

However, not all types of gastropods in seagrass beds in this region are well 

known. For this reason, this study aims to determine the types of gastropods 

associated with seagrass ecosystems in the waters of Pasir Putih, Manokwari. 

But specifically the objectives of this study are divided into 3, knowing the 

types of gastropods, seagrass species and the association of gastropods with 

seagrass in Pasir Putih Waters, Manokwari. In sampling, the quadratic 

transect method was used, drawn perpendicularly from the shore towards the 

shore. Physical parameters of water chemistry were observed in situ, this data 

collection method used was descriptive method. Based on the results of the 

identification that has been done, that there are 115 individuals, 42 species 

and 15 families that exist in the White Sand Waters, Manokwari. Four 

seagrass species were found, namely Cymodocea rotundata, Halodule 

pinifolia, Halophila ovalis, and Syringodium isoetifolium. 

 

Keywords: Gastropods, gastropod species, seagrass species, gastropod 

associations. 

 

 

Pendahuluan 

 

Manokwari salah satu Kabupaten di 

Provinsi Papua Barat yang sebagian besar 

wilayahnya dikelilingi oleh laut, khususnya 

Perairan Pasir Putih. Perairan Pasir Putih berada 

di Kabupaten Manokwari, yang lokasinya 

bertepatan dengan kompleks Inggandi dan 

berdekatan dengan Yayasan Love Center Papua 

yang dijadikan sebagai objek wisata dan 

merupakan salah satu daerah dengan potensi 

pesisir dan laut yang baik berupa ekosistem 

terumbu karang dan ekosistem padang lamun.  

Ekosistem lamun salah satu lingkungan di 

kawasan pesisir yang memiliki produktivitas 

cukup tinggi dan berperan penting dalam 

menjaga pengelolaan dan keanekaragaman 

hayati laut (Adi, 2007; Chute & Turner, 2001). 

Salah satu ekosistem dangkal di daerah pesisir 

yaitu padang lamun karena memiliki peran 

ekologi sebagai daerah pemijahan dan asuhan 

bagi berbagai organisme laut (Helfman et al., 

2009). Biota laut seperti ikan, kerang-kerangan, 

dan gastropoda dapat berasosiasi dengan 

ekosistem lamun.  

Secara ekologi gastropoda berperan 

dalam rantai makanan. Gastopoda memiliki 

habitat efifaun yaitu menempel pada daun 

lamun maupun di atas substrat (Kusnadi et al., 

2009). Asosiasi fauna dengan padang lamun 

paling banyak ditemukan pada gastropoda  

(Nurjanah & Irawan, 2013), baik yang hidup 

sebagai efifauna (diatas permukaan) maupun 

infauna (di dalam substrat) (Aswandy & Azkab, 

2000; Rochmady, 2010). Gastropoda menjadi 

komponen penting dalam rantai makanan di 

padang lamun karena berfungsi sebagai 

pemakan detritus (detritus feeder) (Batuwael & 

Rumahlatu, 2018; Wikstrom & Kautsky, 2004). 

Gastropoda memiliki manfaat pada 

pertumbuhan lamun dengan melakukan 

fotosintesis. Perairan Pasir Putih termasuk 
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dalam wilayah pesisir dimana pada ekosistem 

padang lamun banyak ditemukan berbagai jenis 

gastropoda. Meskipun demikian, tidak semua 

jenis gastropoda di padang lamun wilayah ini 

diketahui dengan baik. Untuk itu penelitian ini 

bertujuan mengetahui jenis gastropoda yang 

berasosiasi di ekosistem padang lamun di 

perairan Pasir Putih, Manokwari. Namun secara 

khusus tujuan penelitian ini dibagi menjadi 3, 

yaitu mengetahui jenis gastropoda, jenis lamun 

dan asosiasi gastropoda dengan lamun di 

Perairan Pasir Putih, Manokwari.  

 

Bahan dan Metode 

 

Tempat dan waktu penelitian 

Pelaksanaan penelitian pada bulan Juli 

2023 di Perairan Pasir Putih, Manokwari. 

Perairan ini berada di kompleks Inggandi 

dengan potensi sekosistem lamun yang sangat 

tinggi. Pada keadaan surut, masyarakat sekitar 

turun ke laut untuk mencari ikan dan kerang-

kerangan (bivalvia) untuk dijadikan sebagai 

bahan makanan. Perairan Pasir Putih memiliki 

tipe substrat pasir berlumpur dan pecahan 

karang. Pengidentifikasian sampel gastropoda 

diidentifikasi di Laboratorium Sumberdaya 

Akuatik, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, 

Universitas Papua. 

 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

Alat dan bahan 

Alat dan bahan yang diperlukan dalam 

pengambilan sampel yaitu Kuadran (1x1), roll 

meter, plastik sampel, spidol, aquades, 

Refraktometer, DO Meter, pH meter, formalin 

dan kamera HP. 

 

 

Metode pengambilan sampel 

Pengambilan sampel menggunakan 

metode transek kuadrat dan dilakukan pada saat 

air laut surut. Berdasarkan garis pantai hingga 

batas akhir lamun atau menarik garis transek 

dilakukan dengan menarik garis tegak lurus dari 

pantai kearah tubir (Christon et al., 2012; 

Cappenberg et al., 2006). Pada penelitian ini, 

terdapat 3 transek dengan panjang garis transek 

I 28 meter, transek II dan II sepanjang 26 meter, 

hal ini berbeda karena batas hamparan jenis 

lamun berbeda.   

 

Metode pengukuran parameter fisik kimia 

Data pendukung diperlukan untuk 

menggambarkan keadaan perairan sehingga 

diperlukan pengukuran. Pengukuran dilakukan 

secara in situ pada parameter perairan, antara 

lain salinitas, pH,dan DO. 

 

Metode pengambilan data 

Metode deskriptif digunakan untuk 

pengambilan data, hal ini bertujuan untuk 

menggambarkan secara akurat dan sistemati 

terkait dengan sifat, fakta, dan hubungan antara 

fenomen yang diamati (Nazir, 2003). Sampel 

gastropoda dan lamun diidentifikasi masing-

masing merujuk pada Dharma (1988) dan 

Rahmawati et al., (2014). 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Jenis gastropoda 

Hasil penelitian gastropoda di Perairan 

Pasir Putih, Manokwari, terdapat 115 individu, 

42 spesies dan 15  famili dengan tipe substrat 

pasir berlumpur dan pecahan karang. Hal ini 

berbeda dengan penelitian (Putri et al., 2021) di 

Pantai Briosi, BLK dan Pantai Rendani 

ditemukan 20 famili dan 42 spesies hal ini 

disebabkan oleh tipe substrat yang berbeda 

sehingga memengaruhi keberadaan gastropoda. 

Yuniarti (2012) menyatakan bahwa tingkat 

keanekaragaman gastropoda dipengaruhi oleh 

kesuburan substrat yang mendukung kehidupan 

gastropoda. Hasil pengidentifikasian pada ketiga 

transek tersebut, famili Strombidae lebih 

dominan, selain itu ditemukan famili 

Cypraeidae, Terebridae, Olividae, Nassaridae, 

Columbellidae, Muricidae, Bursidae, Ranelidae, 

Personidae, Costellariidae, Coniidae, 

Calliostomatidae, Cerithiidae dan Littorinidae, 
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banyaknya famili gastropoda yang ditemukan 

disebabkan tipe susbstrat dan bahan organic 

yang memengaruhi pertumbuhan gastropoda. 

Jenis spesies Gastropoda Strombus 

labiatus menjadi spesies yang paling banyak 

ditemukan pada ketiga transek tersebut yaitu 

sebanyak 16 individu, sedangkan pada 

penelitian (Putri  et al., 2021) menemukan 

spesies Strombus labiatus di perairan Rendani 

sebanyak 3 individu. Strombus Labiatus ialah 

salah satu spesies dari Subkelas 

Caenogastropoda dengan Ordo Littorinimorpha 

(WORMS; World Register of Marine Species). 

Habitat spesies ini ialah substrat yang berpasir 

dan berlumpur. Habitat yang sesuai dengan 

keberlangsungan hidup Strombus yaitu dengan 

karakteristik substrat pasir hingga berlumpur 

(Supratman & Syamsudin ,2018). Spesies 

Cerithium lifuense ada 14 individu dari transek 

ketiga transek sedangkan pada penelitian 

Mailissa et al., 2021 di pulau Liki, Kabupaten 

Sarmi Papua hanya ditemukan sebanyak 3 

individu. Cerithium lifuense berasal dari Famili 

Cerithiidae hidup di pesisir dan berukuran kecil. 

Spesies ini juga berpran penting dalam 

komponen biotik pada suatu komunitas dan 

pendistribusi tinggi (Gohel et al., 2016).  

Strombus urcenus berasal dari Famili 

Strombidae dengan subkelas Ceanogastropoda 

(WORMS: World Register of Marine Species), 

terdapat 11 individu yang ditemukan dari ketiga 

transek tersebut, sedangkan pada penelitian 

Rumpeniak et al., (2019) di Teluk Ambon 

menemukan sebanyak 98 individu dengan tipe 

susbtrat lumpur berpasir, sehingga 

menyebabkan tingginya komunitas Strombus 

urcenus. Secara ekologi Strombus urcenus 

sangat penting sebagai pemangsa maupun 

dimangsa dalam rantai makanan pada ekosistem 

lamun (Cappenberg & Wulandara, 2019; 

Rosandy et al 2016; Putra et al., 2021).  

 

Jenis lamun 

Ekosistem padang lamun memiliki 

tingkat produktivitas yang tinggi dan sering 

ditemukan pada daerah estuary (Azkab, 2014; 

Tangke, 2010). Hasil penelitian menemukan 4 

jenis lamun Cymodocea rotundata, Halodule 

pinifolia, Syringodium isoetifolium, dan 

Halophila ovalis. Jumlah ini lebih rendah 

dibandingkan Nurafni & Nur (2018) di Pulau 

Dodola menemukan 6 jenis yaitu  Cymodocea 

rotundata, Thalasia hemprichii, Halophila 

ovalis, Enhalus acoroides, Halodule pinifolia, 

dan Halodule uninervis. 

 
Tabel 1. Jenis lamun di perairan pasir putih, 

Manokwari 
 

No. Jenis Lamun 

1. Cymodocea rotundata 

2. Halodule pinifolia 

3. Halophila ovalis 

4. Syringodium isoetifolium 

 

Jenis Cymodocea rotundata lebih 

dominan pada Pulau Dodola setara dengan 

Perairan Pasir Putih, Manokwari. Tingginya 

jenis Cymodocea rotundata yang ditemukan 

karena memiliki habitat yang sesuai dengan 

kehidupannya. Cymodocea rotundata sering 

dijumpai pada perairan dangkal, substrat lumpur 

dan berpasir serta pecahan karang yang kasar 

(Setiawati et al., 2018).  
   
Parameter fisik kimia 

Gastropoda adalah biota bentik yang 

memiliki siklus hidup yang dipengaruhi oleh 

suhu, sanilitas dan oksigen terlarut (DO). 

Pengukuran parameter lingkungan dilakukan 

untuk melihat faktor dari air laut terhadap 

pertumbuhan gastropoda. Hasil pengukuran 

suhu dengan rata-rata 34,2°C. Jika dibandingkan 

dengan Baku Mutu Air Laut No. 51 tahun 2004 

untuk biota, suhu perairan ini tidak sesuai. Hal 

ini disebabkan waktu pengambilan sampel air 

dilakukan pada siang hari. Namun, kehidupan 

bentos pada ekosistem masih pada kisaran suhu 

29-35°C dengan kategori layak (Ridwan et al., 

2016). Proses metabolisme pada gastropoda 

akan terganggu jika suhu lingkungan >35°C 

(Maula  et al., 2016). Hasil pengukuran suhu 

perairan Pasir Putih menunjukkan sedikit 

perbedaan pada setiap kuadrannya, akan tetapi 

masih dalam batas yang layak dan dapat 

ditoleransi untuk kehidupan Gastropoda di 

perairan tersebut. 

 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Parameter Fisik Kimia 

 

No. Parameter 
Ulangan Rata-

Rata I II III 

1. Suhu 34,3 33,6 34,6 34,1 

2. Sanilitas 35 35 35 35 

3. DO 6,5 6,7 6,7 6,6 

4. pH 8,67 8,26 8,51 8,48 
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Hasil pengurukuran sanilitas, ketiga 

transek tersebut memiliki nilai sanilitas yang 

sama sebesar 35 ‰. Kesamaan nilai sanilitas 

disebabkan setiap transek terkena pasang surut 

pada waktu yang sama (Piranto et al., 2019). 

Gastropoda umumnya dapat hidup pada salinitas 

berkisar 31-37 ‰ (Hitalessy et al., (2015) dan 

bentos umumnya toleransi pada sanilitas kisaran 

25 – 40 ‰ (Sianu et al., 2014). Jika 

dibandingkan dengan Baku Mutu Air Laut No. 

51 Tahun 2004 untuk biota, kisaran nilai 

sanilitas 33-34 ‰ namun berdasarkan hasil 

pengukuran nilai sanilitas diatas baku mutu, hal 

ini dapat disebabkan karena Perairan Pasir 

Putih, Manokwari ini masih memiliki banyak 

batu-batuan dan karang sehingga menyebabkan 

nilai sanilitas air laut meningkat. 

Pengukuran Oksigen Terlarut (DO) 

dengan kondisi baik pada rata-rata 6,6 mg/L 

diketiga transek dan normal untuk pertumbuhan 

gastropoda. Sejalan dengan Maula  et al.. (2016) 

menyatakan biota dapat hidup dengan baik 

apabila kadar oksigen terlarut tidak lebih dari 10 

mg/L. Kadar oksigen terlarut yang besar akan 

mendukung kehidupan makrozoobentos di 

Perairan. Biota memanfaatkan oksigen terlaut 

untuk dekomposisi organik dan respirasi oleh 

mikroorganisme, serta sumber oksigen terlaut 

berasal dari hasil fotosintesis pada fitoplankton 

(Melay et al., 2015). Perairan memiliki kadar 

optimum pH untuk kehidupan dan reproduksi 

gastropoda dengan kisaran 6,5-8,6 (Persulessy 

& Arini, 2019). Hasil pengukuran pH pada 

ketiga transek dengan rata-rata pH 8,48. Nilai 

tersebut menunjukkan kadar pH perairan Pasir 

Putih dalam keadaan baik dan mendukung 

keberlangsungan hidup dan reproduksi 

Gastropoda. 

 

Asosiasi gastropoda dengan ekosistem lamun 

Gastropoda berasosiasi dengan padang 

lamun karena berperan penting dalam rantai 

makanan padang lamun (Kusnadi et al., 2019). 

Gastropoda berasosiasi baik dengan ekosistem 

lamun berperan sebagai pemakan detritus 

serasah daun lamun dan berperan dalam proses 

fotosintesis (Sianu et al., 2014). Terjadinya 

asosiasi gastropoda dengan lamun karena 

biomassa epifit pada daun lamun digunakan 

gastropoda sebagai sumber makanan dan 

protein. Sebaliknya, lamun membutuhkan 

gastropoda dalam siklus fotosintesis untuk 

perkembangan lamun. 

Asosiasi gastropoda dengan lamun dapat 

dilihat menggunakan studi literatur yang ada. 

Keberadaan lamun pada habitat Strombidae 

menjadi sangat penting dikarenakan berkaitan 

dengan ketersediaan sumber makanan dari daun 

lamun, tempat pemijahan, daerah asuhan dan 

tempat berlindung bagi anakan Strombidae 

(Riniatsih et al., 2021; Supratman & 

Syamsudin, 2018). Spesies dari famili 

Strombidae ialah Strombus urcenus mampu 

beradaptasi dengan baik dan ebih dominan 

ditemukan pada daerah pesisir dengan 

karakteristik substrat yang berpasir (Aji et al., 

2018). Strombus urcenus sangat berasosiasi 

positif dengan Cymodocea rotundata, Halophila 

ovalis dan Enhalus acoroides (Wahab et al., 

2019; Amin et al., 2015; Rumpeniak et al., 

2019). Hal ini mendukung kehidupan 

Gastropoda dikarenakan Cymodocea rotundata 

terdapat pada di Perairan Pasir Putih.  
Famili Cerithiidae mempunyai fungsi 

penting dalam lingkungan yaitu menstabilkan 

bahan organik dan menjadi penanda perairan 

memiliki bahan organik tinggi (Devi et al., 

2019). Umumnya pola penyebaran Cerithium 

lifuense mengelompok dan jarang ditemukan 

pola seragam atau merata (Putra et al., 2018). 

Hal ini disebabkan adanya kemiripan tempat 

hidup sehingga terjadi pengelompokan di 

tempat yang memiliki sumber makanan. Faktor 

lingkungan yang diperlukan dalam 

perkembangbiakan Cherithium lifuense yaitu 

cahaya, sanilitas, kecerahan, kekeruhan, suhu, 

dan pH (Supratman et al., 2018). Pola sebaran 

mengelompok disebabkan keadaan lingkungan 

di perairan antara lain suhu dan salinitas, 

ketersediaan bahan organik, dan tipe substrat. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian gastropoda 

di Perairan Pasir Putih, Manokwari terdapat 115 

individu, 42 spesies dan 15 famili gastropoda 

dan 4 Jenis lamun yaitu Cymodocea rotundata 

Syringodium isoetifolium., Halodule pinifolia, 

dan Halophila ovalis. 
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